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ABSTRAK
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Partisipasi generasi muda merupakan hal penting dalam perencanaan dan pembangunan kota
saat ini dan masa depan. Namun, generasi muda cenderung terpinggirkan dari proses tersebut
karena keterbatasan informasi, minat, dan pengetahuan mengenai penerapan ilmu
Perencanaan Wilayah dan Kota (PWK). Pengabdian kepada Masyarakat bertujuan untuk: (1)
meningkatkan pemahaman pelajar Sekolah Menengah Atas (SMA) mengenai keilmuan
PWK, (2) mendorong agar mampu mengidentifikasi permasalahan kota, serta (3) mendorong
agar mampu mengidentifikasi kebutuhan/preferensi mengenai pembangunan Kkota.
Penyuluhan dilaksanakan di SMA Islam PB Soedirman 1 Bekasi dengan melibatkan 48
pelajar sebagai peserta. Evaluasi diukur melalui kuesioner sebelum dan sesudah penyuluhan
dengan Uji McNemar secara berpasangan melalui software SPSS. Hasil penyuluhan terbukti
signifikan (p<0,05) dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai definisi perencanaan,
lingkup keilmuan PWK dan pentingnya peran generasi muda dalam pembangunan kota.
Peserta juga dapat mengidentifikasi permasalahan Kota Bekasi seperti banjir, polusi udara,
limbah cair dan padat, serta kemacetan. Peserta menyampaikan kebutuhan/preferensi
mengenai pentingnya ketersediaan ruang publik interaktif serta transportasi umum memadai
di Kota Bekasi.

ABSTRACT

Keywords:

Senior High School Students
Urban Issues

Urban Development Preferences
Urban and Regional Planning
Bekasi City

Youth participation is essential in current and future urban planning and development.
However, the young generation tends to be marginalized in these processes due to limited
access to information, low interest, and insufficient knowledge regarding the application of
Urban and Regional Planning (URP). This community service activity, aims to: (1) enhance
students’ understanding of Urban and Regional Planning, (2) encourage students to identify
urban issues, and (3) encourage students to identify their needs and preferences regarding
urban development. The activity was carried out at PB Soedirman 1 Bekasi Senior High
School and involved 48 students as participants. The evaluation of the community service
activity was conducted using pre-test and post-test, then analyzed using McNemar’s for two
related samples through SPSS software. The activity was statistically significant (p<0,05) in
improving participants’ understanding on the definition of planning, scope of the URP, and
the importance of the young generation’s role in urban planning and development. The
participants were also able to identify urban issues in Bekasi City such as flooding, air
pollution, liquid and solid waste, and traffic congestion. Participants also expressed their
needs/preferences regarding the importance of providing interactive public spaces and reliable
public transportation in Bekasi City.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Berbagai literatur telah menekankan pentingnya pelibatan kaum muda dalam perencanaan wilayah dan
kota secara umum. Salah satu argumennya adalah karena kaum muda merupakan populasi yang besar dan
memiliki profil sosio-ekonomi beragam (David & Buchanan, 2020). Selain itu, kaum muda seringkali belum
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memiliki suara yang terlembaga dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan (Heinrich and Million
2016). Kaum muda yang telah lulus Sekolah Menengah Atas (SMA) juga cenderung memiliki sedikit
pengetahuan, minat, atau pemahaman tentang cara kerja pemerintah (Miller, 2004). Kebutuhan dan
preferensi generasi muda mengenai lingkungan binaan mungkin berbeda dengan kebutuhan dan preferensi
orang dewasa seperti dalam hal mobilitas dan pola penggunaan lahan (Cushing 2016). Generasi muda
merupakan pemangku kepentingan saat ini dan masa depan, artinya mereka tidak hanya merupakan
pengguna lingkungan binaan saat ini dan terkena dampak keputusan kebijakan saat ini, namun juga terkena
dampak visi jangka panjang masyarakat di masa depan (Cele and van der Burgt 2015). Mengenali generasi
muda sebagai pemangku kepentingan akan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan tersebut
(Cele and van der Burgt 2015). Berbagai literatur juga telah menunjukkan bahwa kaum muda cenderung
terpinggirkan dalam proses perencanaan, partisipasi kaum muda dalam pemerintah lokal cenderung masih
rendah dan terbatas kemampuannya dalam mempengaruhi pengambilan keputusan (Diehl & Chan, 2021;
Gurstein et al., 2003; Miller, 2004).

Pada tahun 2013, Direktorat Jenderal Penataan Ruang Kementerian Pekerjaan Umum (PU) Republik
Indonesia menggelar pelatihan pembentukan pelopor madya dengan menargetkan siswa SMA sebagai
pelopor madya penataan ruang (Kementerian ATR/BPN, 2013). Pelopor madya tersebut diharapkan dapat
secara aktif melakukan pengelolaan pemanfaatan ruang sesuai dengan kemampuan dan kapasitasnya,
sehingga menimbulkan rasa saling memiliki untuk memperjuangkan nilai-nilai atas pemanfaatan dan
pengendalian ruang sebagai bagian dari nilai individu (Kementerian ATR/BPN, 2013). Hal tersebut
menunjukkan bahwa generasi muda, dalam hal ini adalah kelompok pelajar SMA penting untuk dilibatkan
dalam proses perencanaan, pemanfaatan dan pengendalian penataan ruang. Penyuluhan kepada kaum muda
seperti pelajar SMA perlu dilakukan sedini mungkin dan dilakukan lebih masif sebagai bentuk pembinaan
masyarakat sehingga diharapkan masyarakat semakin sadar dan terlibat aktif dalam penataan ruang kota
(Adriana et al. 2022). Selain pemahaman mengenai definisi ruang dalam konteks penataan ruang, kajian
lebih jauh diperlukan untuk mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan masyarakat mengenai ruang kota
(Adriana et al. 2022). Dengan demikian, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat bertujuan untuk: (1)
meningkatkan pemahaman pelajar Sekolah Menengah Atas (SMA) mengenai keilmuan PWK, (2)
mendorong agar mampu mengidentifikasi permasalahan kota, serta (3) mendorong agar mampu
mengidentifikasi kebutuhan/preferensi mengenai pembangunan kota.

Il. MASALAH
Kota Bekasi dipilih sebagai lokasi PKM karena merupakan kota penyangga dan bagian dari
metropolitan Jabodetabek dengan jumlah penduduk mencapai 2.627.210 jiwa (BPS Kota Bekasi, 2024).
Terdapat 114 jumlah SMA sederajat di Kota Bekasi yang terdiri dari 22 SMA negeri dan 92 SMA swasta
(BPS Kota Bekasi, 2024). Lokasi PKM berada di Kecamatan Bekasi Selatan yang merupakan salah satu
kecamatan dengan jumlah sekolah terbanyak di Kota Bekasi (BPS Kota Bekasi, 2024). SMA Islam Panglima
Besar Soedirman 1 Bekasi berlokasi strategis di Jl.Taman Soka Il Taman Galaxy, Jaka Setia, Kecamatan
Bekasi Selatan, Kota Bekasi. SMA Islam PB Soedirman I Bekasi memiliki visi “Religius, Unggul dan
Berdaya Saing Global” (SMA Islam PB Soedirman 1 Bekasi, 2024). Adapun lingkungan sekolah SMA
Islam PB Soedirman | Bekasi dapat dilihat pada Gambar 1.

-

------
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Selain itu, salah satu misi sekolah SMA Islam PB Soedirman 1 Bekasi juga menekankan pada
pembentukan karakter kebangsaan yang diantaranya adalah peduli pada lingkungan (SMA Islam PB
Soedirman 1 Bekasi, 2024). Hal tersebut menjadi latar belakang pemilihan SMA Islam PB Soedirman 1
Bekasi sebagai mitra, mengingat salah satu misi FALTL adalah meningkatkan peran serta Fakultas
Arsitektur Lanskap dan Teknologi Lingkungan dalam mendukung kebutuhan masyarakat dan industri
melalui penerapan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni bidang Arsitektur Lanskap, Teknik Lingkungan dan
Teknik Planologi dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.

Berdasarkan literatur maupun dalam konteks mitra, telah teridentifikasi permasalahan-permasalahan
sebagai berikut: 1) Masih terbatasnya pengetahuan/pemahaman kelompok pelajar SMA mengenai
permasalahan perkotaan dan terbatasnya minat atau pemahaman tentang penerapan bidang ilmu perencanaan
wilayah dan kota dalam kehidupan sehari-hari; 2). Belum teridentifikasinya preferensi kelompok pelajar
SMA di Kota Bekasi mengenai pembangunan Kota Bekasi; 3). Masih terbatasnya penyuluhan secara masif
kepada kelompok pelajar SMA sebagai bentuk pembinaan generasi muda. Dengan demikian, kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat dengan bentuk penyuluhan bertujuan agar kelompok pelajar SMA di Kota
Bekasi sebagai generasi muda mampu: (1) memahami keilmuan PWK sebagai multidisiplin, (2)
mengidentifikasi permasalahan kota, serta (3) mengidentifikasi kebutuhan/preferensi mengenai
pembangunan kota.

I11. METODE
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan dan
penyusunan luaran. Adapun diagram alir metode dapat ditunjukkan pada Gambar 2.

Identifikasi permasalahan mitra
Komunikasi dengan mitra (Kepala Sekolah SMA Islam PB Soedirman [ Bekasi)
Penyiapan proposal PKM

Persiapan materi penyuluhan (power point) dan iptek penunjang

Penyuluhan “Peningkatan Kesadaran Kelompok Pelajar di Kota Bekasi Mengenai
Penerapan Bidang [lmu Perencanaan Wilayah dan Kota™

Evaluasi kegiatan melalui kuesioner sebelum dan sesudah penyuluhan

Pengolahan data dan analisis hasil kuesioner
Penyusunan poster hasil kegiatan PKM
Pendaftaran hak cipta

Penyusunan laporan akhir PKM

Penyusunan artikel jurnal nasional terakreditasi

Gambar 3. Diagram Alir Rangkaian Kegiatan PKM
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Pada tahap persiapan, pertama kali dilaksanakan identifikasi permasalahan mitra sebagaimana yang
dicantumkan pada bagian permasalahan prioritas, permasalahan pertama dan permasalahan kedua.
Selanjutnya, tim PkM menjalin komunikasi dengan pihak sekolah. Kepala Sekolah SMA Islam PB
Soedirman 1 Bekasi memberikan respon positif mengenai usulan PKM ini. Selanjutnya, koordinasi
pelaksanaan PKM dilaksanakan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Sardik & Humas SMA Islam PB
Soedirman 1 Bekasi beserta jajaran. Pihak sekolah memfasilitasi ruang kelas sebagai tempat penyuluhan
serta perlengkapan presentasi seperti proyektor untuk memudahkan penayangan materi penyuluhan.
Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada Senin, 24 Februari 2025 di SMA Islam PB Soedirman 1
Bekasi dihadiri oleh 48 siswa/siswi kelas XI Science dan XI Entrepreneur dengan susunan acara tercantum
pada Tabel 1.

Tabel 1. Susunan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Waktu Acara
08.30 —09.00 Registrasi peserta
09.00 - 09.15 Pembukaan kegiatan PKM

1. Sambutan oleh Perwakilan Ketua Tim PkM
2. Sambutan oleh Kepala Sekolah SMA Islam PB Soedirman 1
Bekasi atau yang mewakili
09.15 - 09.30 Pengukuran pemahaman peserta sebelum penyuluhan (pre-test)
09.30 - 10.15 Penyampaian materi penyuluhan yang terdiri dari:
1. Penjelasan definisi, unsur, karakteristik perencanaan, dan PWK
sebagai pendekatan multidisiplin
2. Gambaran permasalahan lingkungan di perkotaan dan gambaran
penelitian di bidang PWK
3. Pentingnya pelibatan generasi muda pada perencanaan dan
pembangunan perkotaan

10.15-10.45 Diskusi mengenai permasalahan di Kota Bekasi dan aspirasi kelompok
pelajar (kebutuhan maupun preferensi) terkait pembangunan di Kota Bekasi.

10.45-11.00 Pengukuran pemahaman peserta pasca penyuluhan (post-test)

11.00 Penutupan

Selanjutnya, tim penyuluh mempersiapkan materi penyuluhan secara interaktif dengan media
powerpoint kepada kelompok pelajar SMA agar dapat mudah dipahami pada tahap pelaksanaan. Adapun
materi yang dipersiapkan oleh tim penyuluh telah sesuai dengan kurikulum Perencanaan Wilayah dan Kota,
Universitas Trisakti dan berkaitan dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah Kota dan
Lingkungan (APK6335) yaitu mengenai materi identifikasi permasalahan lingkungan pada kota/perkotaan
dari sudut pandang Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dan pentingnya partisipasi masyarakat dalam
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Dokumentasi kegiatan PkM dapat dilihat pada Gambar 3.

. e - i
Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan PkM pada 24 Februari 2025 di SMA Islam PB Soedirman 1 Bekasi
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Selanjutnya, evaluasi kegiatan PKM diukur melalui hasil kuesioner sebelum dan sesudah penyuluhan
melalui google form. dan google form untuk kuesioner evaluasi yang disebarkan pada saat sebelum (pre-test)
dan sesudah (post-test) penyuluhan. Desain pre-test dan post-test merupakan alat penilaian yang membantu
dalam mengevaluasi suatu mata kuliah atau sesi pembelajaran untuk meningkatkan capaian belajar
mahasiswa dengan mengukur pengetahuan dasar peserta pada awal suatu sesi pembelajaran dan
membandingkannya dengan pengetahuan yang diperoleh setelah kegiatan pembelajaran (Alam & Malik,
2019). Model pre-test dan post-test lebih efektif bagi peserta dalam mencapai capaian pembelajaran pada
suatu sesi pembelajaran/perkuliahan dibandingkan dengan model post-test saja (Alam & Malik, 2019).
Metode tersebut juga telah digunakan pada berbagai kegiatan penyuluhan untuk mengukur keberhasilan
kegiatan (Adriana et al., 2022; Wiranegara et al., 2024; Yahya et al., 2023). Hasil pre-test dan post-test
diolah secara deskriptif kuantitatif. Data tersebut merupakan skala pengukuran nominal sehingga dapat
diolah menjadi biner seperti “benar dan salah” atau “berhasil dan gagal” (Smith & Ruxton, 2020).
Selanjutnya, untuk menguji signifikansi antara hasil pre-test dengan post-test pada tiga pertanyaan mengenai
definisi perencanaan, lingkup keilmuan PWK dan pentingnya peran generasi muda dalam pembangunan
kota, maka dilakukan uji non-parametrik secara berpasangan (2 related samples) dengan uji McNemar pada
software IBM SPSS Statistics. Tahapan pengujian hipotesa dengan uji McNemar terdiri dari beberapa
tahapan berikut (Nawangsari, 2017; Smith & Ruxton, 2020)

1. Penyusunan kalimat hipotesa

Ho: Me; = Me; dan Hi: Meg * Me,

2. Menentukan tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05)

3. Input data pada IBM SPSS Statistics dan lakukan uji dengan klik Analyze -> Nonparametric Tests ->
Legacy Dialogs -> 2 Related Samples -> input variabel sebelum dan sesudah penyuluhan. Pada
bagian test type, klik McNemar. Pada bagian exact, tentukan tingkat kepercayaan 95%. Selanjutnya
klik OK.

4. Lakukan interpretasi hasil dengan melihat output SPSS pada bagian Exact Sig. (2-tailed). Jika nilai
output p<0,05 maka tolak Ho dan terima Hj sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
hasil yang signifikan antara sebelum dengan sesudah penyuluhan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Materi penyuluhan pertama terdiri dari penjelasan definisi, unsur, karakteristik perencanaan, dan PWK
sebagai pendekatan multidisiplin. Perencanaan secara umum didefinisikan sebagai sesuatu yang bersifat
antisipatif (mengantisipasi permasalahan yang belum muncul maupun memprediksi suatu hal untuk jangka
waktu yang panjang) maupun bersifat reaktif yaitu merespons permasalahan yang ada dan membutuhkan
solusi (Levy 2015). Selanjutnya, unsur-unsur dasar perencanaan serta karakteristik perencanaan mulai
disampaikan mengarah kepada keilmuan Perencanaan Wilayah dan Kota. Unsur-unsur dasar perencanaan
terdiri atas beberapa hal, yaitu: a) Merencanakan berarti memilih; b) Perencanaan sebagai alat untuk
mengalokasikan sumber daya; c) Perencanaan sebagai alat untuk mencapai tujuan; d) Perencanaan untuk
masa datang (Pontoh & Kustiwan, 2008). Karakteristik perencanaan meliputi: a) Mengarah ke pencapaian
tujuan; b) Mengarah ke perubahan; ¢) Pernyataan pilihan; d) Rasionalitas; ) Tindakan kolektif sebagai dasar
(Pontoh & Kustiwan, 2008).

Dalam rangka mengetahui manfaat kegiatan penyuluhan, maka 48 orang siswa siswi SMA Islam PB
Soedirman 1 Bekasi mengerjakan kuesioner pre-test dan post-test. Pada pertanyaan pertama ditanyakan
mengenai pernyataan yang termasuk definisi, unsur, dan karakteristik perencanaan. Pertanyaan tersebut
dapat dipilih lebih dari satu jawaban, tetapi terdapat pernyataan yang menjadi tolok ukur pemahaman dan
konsentrasi peserta penyuluhan yaitu mengenai pernyataan “subjektif dan irasional” yang seharusnya tidak
dipilih oleh peserta penyuluhan. Berdasarkan hasil kuesioner diketahui bahwa terdapat peningkatan
pemahaman peserta penyuluhan yang dibuktikan dengan berkurangnya jawaban salah pada pertanyaan
tersebut setelah penyuluhan. Jawaban peserta penyuluhan mengenai definisi, unsur dan karakteristik
perencanaan tersebut dianggap sebagai skala pengukuran nominal dan diolah menjadi biner (jawaban
benar=1, jawaban salah=0). Selanjutnya, dilakukan uji McNemar pada software IBM SPSS Statistics. Uji
McNemar tersebut menggunakan tingkat kepercayaan 95%. Berdasarkan hasil uji McNemar, nilai Exact Sig.
2 tailed pada output SPSS sebesar 0,031 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan signifikan
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pada hasil pre-test dengan post-test pada pertanyaan tersebut. Adapun hasil kuesioner pre-test dan post-test
pada pertanyaan pertama ditunjukkan pada Gambar 4.

i y ietingd
Unsur dan Karaktenstuk Perencanaan Test Statistics

Definisi

DefinisiPeren
canaan_pre &
DefinisiPeren
canaan_post

M 48
Exact Sig. (2-tailed) oxt

" - J a. Mchemar Test

! ; t ‘ k. Binormial distribution used.

Gambar 5. Jawaban Peserta Penyuluhan Mengenai Definisi, Unsur dan Karakteristik Perencanaan pada Pre-Test
dan Post-Test

Selanjutnya, pada materi pertama juga telah disampaikan bahwa PWK merupakan pendekatan
multidisiplin yang terdiri atas perencanaan tata ruang, perencanaan transportasi, perencanaan Kkota,
perencanaan wilayah, perencanaan lingkungan dan rancang kota. Pada penyuluhan, ditekankan bahwa
perencanaan keuangan (financial planning) tidak termasuk lingkup PWK sebagai multidisiplin. Pada
pertanyaan kedua tersebut menunjukkan terdapat peningkatan pemahaman pelajar mengenai lingkup
keilmuan PWK sebagai pendekatan multidisiplin dibuktikan dengan peningkatan persentase jawaban benar
bahwa perencanaan keuangan bukan merupakan lingkup keilmuan PWK (dari 56% menjadi 80%). Hasil uji
McNemar menunjukkan nilai sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan
signifikan pada jawaban peserta penyuluhan mengenai hal yang tidak termasuk lingkup ilmu PWK saat pre-
test dengan post-test. Hal tersebut menunjukkan terdapat peningkatan pemahaman peserta penyuluhan
mengenai lingkup keilmuan PWK sebagai pendekatan multidisiplin. Adapun hasil kuesioner pre-test dan
post-test pada pertanyaan kedua dapat ditunjukkan pada Gambar 5.

2. llmu Perencanaan Wilayah dan Kota merupakan mult-disiplin yang meliputi

berbagal hal, kecuali adalah hal berikut

Test Statistics®

LingkupPWI
N . _pre &
sl Fc L-1cjn:.-..-| Mc'..n::r»;.n LingkupPWI
@ Faencanasn Kona _post
Pececicangen Transporlss m
@ Ferencanaan Lirgkurgar 48
@ Rarcang Kota Exact Sig. (2-tailed) 000"

a. McMemar Test
h. Binomial distribution used.

Pre-Test

Post-Test

Gambar 6. Jawaban Peserta Penyuluhan Mengenai Hal yang Tidak Termasuk Lingkup Keilmuan PWK sebagai
Pendekatan Multidisiplin pada Pre-Test dan Post-Test

Pada penyuluhan disampaikan permasalahan lingkungan di perkotaan yang terdiri atas permasalahan
limbah padat, limbah cair, polusi udara, polusi suara/bising, kenaikan suhu rata-rata permukaan, kerusakan
lingkungan alam, banjir akibat terbatasnya daerah resapan air dan permukiman kumuh (Sujathamma 2019).
Pada materi ini juga terdapat diskusi mengenai permasalahan yang seringkali terjadi di Kota Bekasi. Siswa
siswi SMA Islam PB Soedirman 1 Bekasi juga sudah sadar terhadap permasalahan yang terjadi di Kota
Bekasi diantaranya mengenai: a) Banjir; b) Polusi udara; c) Penanganan limbah cair (sungai, drainase) dan
padat (sampah); d) Kurangnya resapan air; dan e) Kemacetan. Setelah itu, tim penyuluh memberikan
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gambaran/contoh penelitian bidang PWK di Kota Bekasi yang dapat dijadikan saran/rekomendasi untuk
berbagai pemangku kepentingan berbasis bukti (Haridza et al., 2022; Yahya & Sitawati, 2023).
Pada materi selanjutnya disampaikan pentingnya pelibatan generasi muda dalam perencanaan dan
pembangunan kota. Berbagai literatur disampaikan secara ringkas untuk memudahkan peserta penyuluhan
untuk memahami materi. Berikut adalah argumen pentingnya pelibatan generasi muda dalam perencanaan
dan pembangunan kota:
a. Kaum muda dengan populasi besar dan profil sosio-ekonomi beragam (David & Buchanan, 2020).
b. Belum memiliki suara terlembaga dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan (Heinrich and
Million 2016).

c. Cenderung memiliki sedikit pengetahuan, minat, atau pemahaman tentang cara kerja pemerintah
(Miller, 2004).

d. Kebutuhan dan preferensi generasi muda mengenai lingkungan binaan berbeda dengan orang dewasa
seperti dalam hal mobilitas (Cushing 2016).

e. Sebagai pemangku kepentingan saat ini dan masa depan yang akan menghadapi tantangan (Cele and
van der Burgt 2015).

f. Cenderung terpinggirkan dalam proses perencanaan, rendahnya partisipasi kaum muda dalam
pemerintah lokal (Diehl & Chan, 2021; Miller, 2004).

Selain itu, terdapat contoh praktik baik di Jerman mengenai bentuk pelibatan generasi muda pada
perencanaan dan pembangunan perkotaan. Terdapat 55 proyek percontohan pada berbagai level/skala untuk
eksplorasi metode, instrumen, dan strategi dalam perencanaan perkotaan dan proses pengambilan keputusan
antara tahun 2009 dan 2013 (Heinrich and Million 2016). Materi tersebut menunjukkan bahwa generasi
muda perlu terlibat dalam perencanaan dan pembangunan kota.

Pada kuesioner pre-test dan post test juga terdapat pertanyaan mengenai pentingnya peran dan
partisipasi generasi muda berdasarkan persepsi siswa siswi SMA Islam PB Soedirman 1 Bekasi. Hasil uji
McNemar menunjukkan nilai sebesar 0,031 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan
jawaban yang signifikan pada saat pre-test dengan post-test mengenai pertanyaan peran dan partisipasi
generasi muda dalam perencanaan maupun pembangunan kota. Jawaban benar pasca penyuluhan meningkat
dari 85% menjadi 98% sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6.

3. Generasi muda berperan penting dan dapat berpartisipasi dalam
perencanaan/pembangunan kota

Test Statistics®
PeranPemud
a_pre &
PeranPemud
a_post
Den;
& Denar o o
@ Tidak TahiRagu . . b
Saish Exact Sig. (2-tailed) 03

a. McMemar Test

h. Binomial distribution used.

98%

Pre-Test Post-Test
Gambar 7. Jawaban Peserta Penyuluhan Mengenai Pentingnya Peran dan Partisipasi Generasi Muda dalam Perencanaan
serta Pembangunan Kota

Pada saat diskusi mengenai kebutuhan maupun preferensi siswa-siswi SMA Islam PB Soedirman 1
Bekasi mengenai pembangunan Kota Bekasi, diantaranya mengatakan membutuhkan beberapa hal berikut:

a. Perpustakaan, sebagai pusat literasi yang memudahkan pelajar untuk mengakses berbagai sumber
pengetahuan

b. Study café, sebagai tempat belajar dengan suasana yang menyenangkan sekaligus menjadi ruang
interaksi sosial antar pelajar

c. Taman interaktif berupa Ruang Terbuka Hijau (RTH) kota yang dilengkapi fasilitas rekreasi
edukatif, area diskusi, serta sarana untuk mengembangkan kreativitas generasi muda
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d. Transportasi umum dalam kota (seperti Jaklingko) yang aman dan terjangkau untuk mendukung

mobilitas pelajar dalam beraktivitas sehari-hari.

Di akhir sesi, terdapat pengetahuan tambahan untuk siswa siswi mengenai bentuk partisipasi yang dapat
dilakukan oleh siswa siswi untuk meningkatkan kesadaran dan kepekaan generasi muda untuk mewujudkan
Kota Bekasi menjadi kota yang lebih layak huni dan lebih baik diantaranya adalah melalui Layanan Patriot
Siaga 112 yaitu layanan pengaduan resmi Pemerintah Kota Bekasi yang dikelola oleh Dinas Komunikasi,
Informatika, Statistik dan Persandian Kota Bekasi yang melayani laporan warga 24 jam. Jenis pelayanan
Patriot Siaga 112 tercantum pada Peraturan Wali Kota Bekasi Nomor 32 Tahun 2024 tentang Layanan
Nomor Tunggal Panggilan Darurat 112 di Kota Bekasi diantaranya meliputi pelayanan gawat darurat
(ambulance, kebakaran, kecelakaan), bencana alam dan non alam, kebutuhan air bersih, gangguan listrik,
limbah/penumpukan sampah, dan lainnya (Pemerintah Kota Bekasi, 2024). Pada kuesioner terdapat
pertanyaan mengenai ketersediaan layanan pengaduan di Kota Bekasi. Hasilnya menunjukkan terdapat
peningkatan pengetahuan siswa/siswi mengenai ketersediaan layanan pengaduan di Kota Bekasi sebagai
wadah masyarakat untuk berkomunikasi dengan Pemerintah Kota Bekasi mengenai permasalahan kota
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 7.

4. Kota Bekasi memiliki layanan pengaduan/call center yang dapat menjadi

wadah masyarakat untuk berkomunikasi dengan pemerintah mengenai

permasalahan di Kota Bekasi

& Derai
B Tk TahiRagu

! Sakah

Pre-Test Post-Test
Gambar 8. Jawaban Peserta Penyuluhan Mengenai Ketersediaan Layanan Pengaduan di Kota Bekasi

Berdasarkan penjelasan di atas, kondisi awal menunjukkan hal yang sejalan dengan berbagai penelitian
terdahulu, diantaranya adalah pendapat Miller (2004) yang menyatakan bahwa kaum muda seperti pelajar
bahkan hingga yang telah lulus Sekolah Menengah Atas (SMA) cenderung memiliki sedikit pengetahuan,
minat, atau pemahaman tentang cara kerja pemerintah. Hal tersebut sejalan dengan jawaban kuesioner siswa
siswi SMA yang cenderung tidak tepat saat pre-test. Setelah kegiatan penyuluhan, dapat dinyatakan bahwa
kegiatan PkM bermanfaat dan terbukti signifikan dalam meningkatkan pemahaman pelajar SMA mengenai
keilmuan PWK yang ditandai dengan peningkatan jawaban benar pada tiga pertanyaan pre-test dan post-test.
Kegiatan PKM juga telah terbukti berhasil meningkatkan pemahaman kelompok pelajar SMA sebagai
generasi muda dalam mengidentifikasi permasalahan Kota Bekasi serta kebutuhan/preferensi mereka
mengenai pembangunan Kota Bekasi. Keberhasilan tersebut dapat disebabkan oleh beberapa hal yaitu
suasana kelas yang kondusif pada saat penyuluhan berlangsung, tersedianya fasilitas di ruang kelas untuk
dapat menampilkan materi berupa power point untuk memudahkan peserta penyuluhan memahami
penerapan keilmuan PWK, serta interaksi selama kegiatan berlangsung. Selain itu, peserta penyuluhan juga
tergolong heterogen terdiri dari kelas X1 Science dan XI Entrepreneur sehingga diskusi dapat berjalan
interaktif.

Pada kegiatan PkM, diskusi mengenai permasalahan lingkungan di Kota Bekasi serta aspirasi pelajar
mengenai kebutuhan maupun preferensi pelajar terhadap pembangunan di Kota Bekasi berjalan dengan
kondusif dan interaktif. Berdasarkan hasil diskusi, siswa/siswi cenderung membutuhkan ruang publik serba
guna dan interaktif di Kota Bekasi seperti perpustakaan, study cafe, dan taman interaktif. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa Generasi Z cenderung memilih ruang publik yang
fleksibel sehingga memungkinkan Generasi Z melakukan lebih dari satu aktivitas, unik dengan
menghadirkan citra yang luar biasa dan menggugah Generasi Z untuk swafoto, memberikan privasi yang
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cukup untuk menghabiskan waktu sendiri atau bersama teman terdekat, serta menawarkan suasana
kontemplatif yang dapat memberikan ketenangan dan inspirasi baru (Susanti and Natalia 2018).

Topik PkM ini juga sangat relevan untuk kondisi saat ini, dimana para pemimpin daerah masa Kini juga
sudah mulai sadar akan pentingnya peran generasi muda dalam perencanaan dan pembangunan kota.
Beberapa calon walikota Bekasi saat pilkada 2024 telah menyadari pentingnya keterlibatan generasi muda
dalam perencanaan dan pembangunan kota (Liputan6.com, 28 Oktober 2024; Metro.sindonews.com, 30
Oktober 2024). Dialog interaktif dengan generasi muda mencakup berbagai topik mulai dari isu lingkungan
berkelanjutan, transportasi, pendidikan, kreativitas dan kesenian hingga pemanfaatan teknologi dalam
pembangunan kota (Liputan6.com, 28 Oktober 2024; Metro.sindonews.com, 30 Oktober 2024). Hal tersebut
menunjukkan bahwa aspirasi pemuda sangat penting dan dapat menjadi pertimbangan dalam menyusun
program-program pemerintah Kota Bekasi di masa mendatang.

V. KESIMPULAN

Pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk penyuluhan yang dilaksanakan di SMA Islam PB
Soedirman 1 Bekasi telah berhasil dan terbukti signifikan dalam meningkatkan pemahaman pelajar Sekolah
Menengah Atas (SMA) mengenai keilmuan PWK yang ditandai dengan peningkatan jawaban benar pada
pertanyaan mengenai definisi perencanaan (Sig. 0,031<0,05), lingkup keilmuan PWK (Sig. 0,000<0,05
dengan jawaban benar dari 56% menjadi 80%) dan pentingnya peran generasi muda dalam pembangunan
kota (Sig. 0,031<0,05 dengan jawaban benar dari 85% menjadi 98%). Peserta penyuluhan juga telah mampu
mengidentifikasi permasalahan Kota Bekasi seperti banjir, polusi udara, penanganan limbah cair (sungai,
drainase) dan limbah padat (sampah), kurangnya resapan air, dan kemacetan lalu lintas. Peserta penyuluhan
juga mampu mengemukakan kebutuhan maupun preferensi mereka mengenai ruang publik seperti
perpustakaan, study cafe, taman interaktif yang perlu disediakan oleh Pemerintah Kota Bekasi untuk
mewadahi generasi muda dalam belajar dan berkarya serta penyediaan transportasi umum dalam kota untuk
memudahkan mobilitas pelajar. Aspirasi generasi muda dapat menjadi pertimbangan dalam menyusun
program-program Pemerintah Kota Bekasi di masa kini maupun mendatang. Kegiatan ini berkontribusi
dalam menumbuhkan kesadaran dan pemahaman pelajar SMA mengenai pentingnya peran generasi muda
dalam perencanaan dan pembangunan kota. Selanjutnya, generasi muda diharapkan dapat berpartisipasi aktif
sebagai pemangku kepentingan pada pembangunan kota di masa mendatang.
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